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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan interior Inkubator Bisnis dan Teknologi Solo Technopark
bertujuan untuk memberikan layanan komprehensif guna menunjang program
pelatihan dan pengembangan pada bidang bisnis dan teknologi. Perancangan
ruang komunal pada Inkubator Bisnis dan Teknologi dapat mewadahi start-up
dan UMKM untuk mengembangkan kreativitas dan bisnis. Sasaran yang ingin
dicapai adalah inkubator bisnis dan teknologi sebagai ruang komunal dapat
mendukung kegiatan kreasi dan kolaborasi antara pengguna ruang dengan latar
belakang berbeda namun memiliki tujuan untuk tumbuh dan berkembang dalam
bisnis dan teknologi. Interior pada Inkubator Bisnis dan Teknologi memerlukan
inovasi agar mampu memberikan dampak psikologi yang positif sehingga
pengguna ruang dapat menikmati proses pelatihan, pembelajaran, diskusi dan
kolaborasi.

Konsep Entrepreneurs playground diterapkan pada perancangan
inkubator bisnis dan teknologi Solo Technopark yang artinya ruang bermain
bagi start-up dan UMKM untuk kreatif, inovatif, grow dan global. Melalui
konsep ini diharapkan inkubator bisnis dan teknologi dapat menjadi ruang
kolaboratif dan interaktif bagi tenant sehingga tidak merasa jenuh selama
menjalani  program  inkubasi. Konsep entrepreneurs  playground
menggambarkan misi Solo Technopark sebagai pusat pengembangan sumber
daya manusia yang mampu menjadi motor penggerak perekonomian melalui
kegiatan-kegiatan inovatif. Penerapan gaya urban modern pada elemen-elemen
interior dengan karakteristik dinamis, bentuk sederhana, warna cerah. Karakter
yang ingin ditampilkan adalah fun dan playful. Unsur dinamis diterapkan
melalui penggunaan bentuk lengkungan dan lingkaran menampilkan impresi
fleksibel. Penggunaan warna pada interior dapat mempengaruhi psikologi

pengguna ruang dan impresi ruang yang diterapkan. Unsur lokalitas berupa
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kerajinan kayu dan rotan diusung pada material furnitur sebagai wujud

kebanggaan akan potensi bisnis lokal Kota Surakarta.

B. Saran

1. Saran untuk pengelola dan berbagai pihak yang terkait dengan Gedung

Solo Trade Center Solo Technopark, antara lain:

a.

Penulis berharap ide-ide yang ditawarkan sebagai solusi permasalahan
desain pada IBT Solo Technopark dapat menjadi pertimbangan dan
referensi apabila kedepannya pihak UPT Solo Technopark ingin

melakukan redesign.

. Hasil perancangan diharapkan dapat menjadi acuan baru untuk

mendesain ruang komunal yang dapat menampilkan karakter Solo
Technopark dan mengakomodasi pengguna ruang.

Perawatan rutin perlu diperhatikan untuk menjaga keberlanjutan
fasilitas ruang dan elemen-elemen interior Gedung Solo 7rade Center

Solo Technopark.

2. Saran untuk mahasiswa khususnya dalam desain interior apabila akan

merancang Inkubator Bisnis dan Teknologi, antara lain:

a.

Riset kebutuhan ruang sebelum merancang IBT perlu untuk dilakukan
karena setiap IBT memiliki ciri khas dan kebutuhan yang berbeda.
Mempertimbangkan = jenis furniture dan equipment yang dapat
mendukung aktivitas pengguna ruang. Dalam perancangan IBT Solo
Technopark terdapat beberapa adjustable furniture yang dapat
bergerak (mobile).
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